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A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong ke dalam penelitian kelas yang bertujuan
memperbaiki dan memberikan suasana baru dalam pembelajaran, memperbaiki
hasilbelajarana.kTamanKanak-kanak(’I‘K)yangselamainida]am
pembelajarannya, kreativitas anak kurang mendapat perhatian dan lebih
menekankan terhadap kemampuan kognitif yang bersifat bidang studi dengan
maksud mempersiapkan atau membekali dalam pelajaran-pelajaran yang akan
dihadapi nanti di sekolah dasar. Kurangnya motivasi dari guru kepada anak untuk
mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran pengembangan daya cipta.

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri arah guna menemukan model
pengembangan kreativitas anak dalam pembelajaran daya cipta melalui bidang
pengembangan bahasa di TK. Dari aspek pendekatan metodologi, penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Sebagaimana dikemukakan
Kasbolah (1998 : 15) bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan
dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tujuan
untuk memperbaiki dan atau meningkathan kualitas pembelajaran,

Pendekatan penelitian yang dilakukan melalui penelitian tindakan kelas
ini didasari adanya upaya untuk meningkatkan profesionalisme guri dalam
mengembangkan kreativitas anak dalam pembelajaran daya cipta melalui bidang
pengembangan bahasa di TK. Dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas
secara eksplisit dapat meningkatkan keterampilan profesional guru dalam
mengatasi permasaiahan yang ada pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran di TK
(Natawijaya, 1993 : 23).
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Permasalahan  yang diajukan untuk mencan dan menemukan
pemecaliannya, maka penelitian ini  menggunakan pendekatan  kualitatif-
naturaiistik. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan rekrutmen terhadap
fenomena masalah yang muncul, baik dari gurs maupun anak sebagai responden,
dapat juga data diperoleh dari orang tua yang selanjuinya untuk dianalisis.

Penelitian 1ni berfokus kepada hal-hal yang bersifat aplikast, terbatas, dan
menuntui segera mendapatkan pemecahannya, vaifu kreativitas anak dalam
pembelajaran daya cipta melalui pengembangan bahasa di TK dan bukan untuk
pengembangan suatu teori, hasilnya untuk perbaikan atau penyempurnaan praktek-
praktek pembelajaran yang saat ini sedang dihadapi.

Hasil penelitian dapai memberikan gambaran hasil yang dilakukan guru
dalam meperapkan hasil dari rancangan sistem pembelajaran pengembangan daya
cipia di TK. Karena itu, data yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu berupa data
Kualitatif,

B. Lekasi dan Subyek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini memusatkan perhatian pada penelitian kualitatif maka
dalam penehittan ini yang diutamakan, yaitu informasi tentang kreativitas anak
dalam pembelajaran daya cipta melalui pengembangan bahasa.

Sesuai dengan hasil observast sebelumnya dan kesedian pihak lembaga
untuk menjadi mitra dalam penelitian ini, yaitu salah satu TK di Kabupaten
Serang.

2 Subyek‘ Penelitian
Dalam operasionalnya penelitian ini, peneliti melakukan elaborasi

terhadap pembelajaran daya cipta melalui bidang pengembangan bahasa untuk
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mengetahui tingkat kreativitas anak TK yang saat ini mengeikuti peinbelajaran di
tahun ajaran 2000/2001 di TK Pertiwi Kabupaten Sertang.
C. Desain Penelitian

Memperhatikan karakteristik penelitian ini yang bersifat eksploratif, maka
dalam operasionalnya masih merupakan observasi untuk mengamati kondisi yang
ada di lapangan sebelum dilaksanakan penelitian. Pengamatan terhadap kondisi
awal dalam pelaksanaan pembelajaran daya cipta melalui pengembangan bahasa
dengan maksud untuk mencari informasi atau mengetahui model-model apa saja
yang telah dan sedang dilakukan guru dalam upaya meningkatkan kreativitas anak
dalam penerapan pembelajaran daya cipta melalui bidang pengembangan bahasa.
Selain model dan upaya, juga mencatat informasi fenfang hambatan-hambatan
serta pemecahannya dalam pelaksanaan pembelajaran daya cipia melalui bidang
pengembangan bahasa. Jika memperhatikan fenomena tersebut dapai dipahami
bahvra penclitian ini terdapat karakteristik yang bersifat naturalistik.

Metode naturalistik tersebut berusaha memahanu situasi dan kondisi yang
dihadap: saat dilakukan penelitian. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan
Nasution (1988:9) bahwa penelitian naturalistik berusaha mencari makna yang
terkandung di belakang perbuatan untuk dapat memahami dan menguasai
masalah. Mengingat penelitian ini bersifat deskriptif, maka hasilnya berusaha
untuk mengungkapkan fakta yang ditemukan di lapangan saat penelitian ini
berlangsung tentang penelitian yang bersifat deskriptif, Winarno (1982:135)
menjelaskan tujuan penelitian deskriptif, vaitu 1) memusatkan perhatiannya pada
upaya untuk mencan pemecahan masalah yang tejadi pada saat ini; 2) data-data
yang berhasil direkrut di lapangan, selanjutnya dianalisis.

Dalam pelaksanaannya, penelifi tejun langsung ke lapangan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan, sebagai bahan untuk mencari sumber-
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sumber masalah yang dibadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hasil

temuan atau observasi tersebut, kemudian didiskusikan dengan guru

diskusi tersebut disimpulkan secarag bersama-sama.

Secaraa garis besar, prosedur penelitian kelas terhadap kreativitas anak
dalam pembelajaran daya cipta melalyi bidang pengembangan bahasa di TK
dilakukan dengan tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi, analisis data dan menarik kesimpulan (Bogdan, 1992, Qualitative

Research for Education).

-guru, hasil
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1. Orientasi Lapangan

Pelaksanaan orieniasi lapangan diawali dengan perkenalan dan
wawarncara dengan kepala sekolah Taman Kanak-kanak Pertiwi maupun dengan
guru yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran untuk membicarakan
rencana penelitan yang akan dilaksanakan, kemudian dilanjutkan dengan
observasi ke kelas dalam KBM.
2. Persiapan

Langkah pertama diawali dengan: (a) mengkapn GBPP TK untuk
menganalisis konsep-konsep kreativitas yang diajarkan yang berhubungan dengan
tingkatan kognitif yang berada pada tingkatan I berkaiatan dengan fungsi divergen,
di antaranya: kelancanran, kelenturan, orisinalitas, pemerincian, dan pengenalan
dan ingatan. Sedangkan untuk tingkatan afektif, di anfaranya: rasa mgin tahu,
kesedian untuk menjawab, keterbukaan terhadap pengalaman, keberanian
mangambd risike, kepckaar terbadap masalah tenggang rasa terhadap kesemaan
kedwiartian, dan percaya din. Tingkatan kognitif pada tingkatan II yang
berhubungan dengan proses berpikir dan perasaan yang majemuk, di antaranya:
penerapan, analisis, sintesis, evaluasi, keterampilan metodologis dan penelitian,
transformasi, dan metafor dan analogi. Adapun untuk tingkatan afektif yang
berkaitan dengan proses berpikir dan perasaa majemuk, yattu: keterbukaan
terhadap perasaan-perasaan majemuk, meditasi dan kesantalan, pengembangan
nilai, keselamatanpsikologis dalam kreasi, dan penggunaan khayalan dan tamsil.
Untuk tingkatan ke Il pada taraf kognitif yang mengkaji tentang keterlibatan
dalam tantangan-tantangan nyata, yaifu: pengajuan perianyaan secaraa mandiri,
pengarahan diri, pengelolaan sumber, dan pengembangan produk. Adapun untuk
taraf afektif, yaitu pemribadian nilai, pengikatan diri terhadap hidup produkiif, dan

menuju perwujudan diri.
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Penelitian ini, memfokuskan kreativitas yang berada pada tingkat I, yaitu
mengkaji tentang kreativitas anak dalam pembelajaran daya cipta melalui bidang
pengembangan bahasa yang tergolong ke dalam fungsi divergen.

3. Kegiatan Lapangan

Pelaksanaan penelitian ini di mulai pada tanggal 14 Agustus 2000 sampai
dengan tanggal 14 September 2000. Secara operasional guru TK langsung yang
melaksanakan pembelajaran di kelas dan peneliti bertindak sebagai pengamat dan
sekali-sekali membantu guru dalam membimbing anak-anak di kelas dan di luar
kelas. Selama penelitian berlangsung, tema yang dijadikan pokok bahasan dalam
pembelajaran, yaitu Panca Indra dan Ke fuargaku.

D. Instrumen Penelitian

Mengacu pada alur penelitian tindakan kelas terbagi dalam tiga tahapan,
yaitu: 1} perencanaan, 2) pelaksanaan, dan 3) evaluasi. Dhiagnosis masalah sebagai
langkah awal yang dilakukan penelih dan guru dalam  mengideniifikasi
permasalahan yang terjadi di lapangan dan memverifikasi data untuk memperoleh
informasi atau fakta yang perlu dibuktikan kebenarannya melalui penelitian ini.
Data yang berhasil dikumpulkan dari lapangan merupakan bahan dasar untuk
dijadikan acuan dalam membuat rancangan dalam melakukan pembelajaran
bidang pengembangan daya cipta.

Alat yang digunakan untuk pengumpuian data dalam penelitian i, yaity
pedoman observast, kuesioner, tape recorder (alat perekam), dan pedoman
wawancara. Kondisi awal, yaitu berupa kemampuan guru dalam upaya
memngkatkan kreativitas anak melalui pembelajaran bidang pengémbanga.n daya
apta dikumpulkan melalu pedoman observasi APKG 1 untuk perencanaan
pembelajaran dan APKG 2 untuk pelaksanaan pombelajaran. Observasi digunakan
untuk mengetahui tingkat aktivitas anak dan guru selama pembelajaran di dalam,
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dan di luar kelas. Untuk mengetahui persepsi gurc sebelum dan sesudah
melakukan pembelajaran bidang pengembangan daya cipta, alat yang digunakan,
yaitu berupa pedoman wawancara. Sedangkan kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang tanggapan guru terhadap kreativitas anak setelah
pembelajaran bidang pengembangan daya cipta.

Oleh karepa itu, peneliti memberikan pengalaman teoretis kepada guru
tentang pembelajaran bidang pengembangan daya cipia di TK. Pemberian ferapi
yang secara praktis kepada guru dilakukan dalam waktu yang relatif singkat.
Artinya guru dalam tempo dan waktu yang pendek diperkirakan dapat memahami
dan mengerti tentang pelaksanaan pembelajaran bidang pengembangan daya cipta
sebagai upaya untuk meningkatkan kreativitas anak, serta dapai membuat
rancangan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam dan di luar kelas.
Dani hasil terapi tersebut, guru dapat menentukan atau merancang pembelajaran
dan memibih bahan ajar atau alat banfu serta alat tes yang tepat untuk diterapkan
pada anak TK, serta sesuai dengan permasalahan dan karakteristik anak TK.

E. Pengolahan dan Analisis Data

Temuan-temuan yang berhasil dihimpun selama penelitian ini berlangung
dilakukan pengolahan dengan cara: 1) member-check, teknik ini dimaksudkan
unfuk  mengkonfirmasikan temuan-temuan selama proses pembelajaran
berlangsung. Hasil tersebut didiskusikan dengan guru untuk mempercleh
tanggapan-tanggapan terhadap temuan tersebut sebelum ditarik kesimpulan.; 2)
audit trail, dani data yang berhasil dikumpulkan didiskusikan dengan guru unfuk
menguji kebenaran dan keabsahan sebagai bahan untuk diinformasikan baik
kepala TK, guru lainnya maupun kepada orang tua anak (siswa).

Adapun analisis terhadap data témebut, peneliti melakukan dengan cara
deskriptif analitis terhadap variabel yang terkandung dalam kemampuan dan
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penguasaan guru dalam membuat perencanaan dan pelaksanaan, persepsi guru dan
anak. Sedangkan data yang dikumpulkan dari anak, yaitu berupa hasil kreasi atau
daya cipta yang dibuat anak. '

Untuk mengetabui tingkat keberhasilan dalam penerapan pembelajaran
bidang pengembangan daya cipta, serta frekuensi kemampuan siswa pada taraf
- kogpnitif dan afektif pada fungst divergen, maka perlu ditetapkan skala keberhasilan
tersebut berdasarkan hasil pengolahan data melalui pedoman observasi ciri
kreativitas kognitif dan afektif dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

2. Skor
R = ————
NI

Keterangan:
R adalah nilai rata-rats
Z Skor adalah jumliah kemunculan dari ciri kognitif maupup afektif
NI adalah jumlah indikator ciri kognitif maupun afekiif

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan fersebut digunakan kategori
penafsiran, baik untuk perhitungan ciri kreativitas maupun APKG 1 dan 2, yaitu:
3,50-4,00 Baik Sekali
3,00-349  Baik
2,50-2,99  Cukup
2,00-2,49  Sedang
1,00-1,99  Kurang

(Nurgiyantoro, 1995 : 393)






